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ABSTRAK
Asystasia gangetica, Borreria alata dan Praxelis clematidea merupakan gulma yang banyak tumbuh di perkebunan nanas Lampung Tengah. Salah satu pengendalian gulma yang sudah dilakukan sejak berdirinya perkebunan nanas Lampung Tengah atau ± 30 tahun yaitu menggunakan herbisida bromasil. Namun penggunaan herbisida dalam waktu yang lama dapat memunculkan gulma resisten. Penelitian dilakukan untuk mengetahui nilai LT50 (Median Lethal Time), ED50 (Median Effective Dose)  dan menguji resistensi gulma A. gangetica, B. alata dan P. clematidea terpapar herbisida bromasil asal perkebunan nanas Lampung Tengah. Persen keracunan gulma dianalisis probit untuk mengetahui kecepatan meracuni.  Bobot kering gulma dikonversi ke persen kerusakan kemudian dianalisis probit untuk mengetahui nilai ED50 yang kemudian dibandingkan untuk mengetahui nilai Nisbah Resistensi (NR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Gulma yang terpapar bromasil memerlukan waktu lebih lama untuk teracuni dengan nilai LT50 atau kecepatan meracuni pada dosis 6.400 g/ha gulma A. gangetica, B. alata, dan P. clematidea terpapar bromasil berturut-turut yaitu 11,21; 5,36; 5,26 hari sedangkan tidak terpapar berturut-turut yaitu 7,72; 4,56; 4,49 hari; (2) Gulma yang terpapar bromasil membutuhkan dosis yang lebih tinggi untuk dapat dikendalikan dibandingkan dengan gulma yang tidak terpapar dengan nilai ED50 (Median Effective Dose) gulma A. gangetica, B. alata, dan P. clematidea terpapar bromasil berturut-turut yaitu 1235,60; 226,39; 328,10  g/ha sedangkan  yang  tidak  terpapar  yaitu  1197,53;  215,60;  215,60 g/ha; (3) Gulma A. gangetica, B. alata dan P. clematidea asal perkebunan nanas Lampung Tengah yang terpapar herbisida bromasil tergolong sensitif atau tidak menunjukkan adanya resistensi dengan nilai NR masing – masing gulma sebesar 1,03; 1,05 dan 1,52.

Kata kunci : bromasil, gulma, herbisida, resistensi


